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Bagian 1

SISI KEHIDUPAN ORANG MISKIN
& WANITA TERLANTAR

Publikasi ”Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota
Tahun 2019 berisi data dan informasi mengenai kemiskinan serta
indikator/variabel lain yang terkait dengan isu kemiskinan untuk
tingkat kabupaten/kota. Data dan informasi yang tersaji pada
publikasi ini merupakan hasil penghitungan dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) periode Maret 2019.

Adapun jumlah penduduk miskin pada September 2019
mencapai 24,79 juta orang. Angka ini menurun dibandingkan Maret
2019 yang sebesar 358,9 ribu dan September 2018 yang sebesar
888,7 ribu. Jumlah penduduk miskin di perkotaan sebesar 9,86 juta,
sedangkan di perdesaan sebesar 14,93 juta.
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Kondisi N saat ini terus menerus merasa khawatir akan
keadaan dirinya dan juga anak-anaknya yang terpisah darinya. la juga
selalu merasa cemas akan kesendirian sehingga tidak bisa terpisah
dari temannya M selama kegiatan di Panti. N juga merasa tidak
berdaya dan tidak percaya diri untuk menghadapi masa depannya,
ia merasa tidak memiliki kemampuan dalam mencari nafkah serta
mengkhawatirkan kesetiaan suaminya.

Menurut pandangan teori psikoanalisa klasik, kepribadian
dependen dibentuk oleh fiksasi pada tahap perkembangan oral,
dimana pasien mengalami fiksasi pada kesenangan tahap oral,
bukan karena frustrasi. Mereka akan mengembangkan introyeksi
dan idealisasi dari pasangannya sebagai mekanisme pertahanan diri,
dan juga menggunakan denial untuk mengurangi kecemasan ketika
kedua mekanisme tersebut gagal. Sedangkan menurut pandangan
kognitif, kepribadian dependen memproyeksikan ketidakberdayaan
mereka ke dalam konsep dirinya dan membentuk sebuah keyakinan
irasional bahwa mereka hanya akan mampu bertahan jika ada yang
melindunginya. Kepribadian dependen tidak matang secara kognitif;
seringkali tidak mampu melihat ke dalam dan memiliki ide yang
kabur tentang identitas dan arah dirinya (Millon, dkk, 2004).

Teoretikus belajar mengatakan bahwa pada masa kanak-kanak
banyak terjadi pengalaman penting yang membentuk perkembangan
kebiasaan maladaptif dalam berhubungan dengan orang lain yang
menyebabkan terjadinya gangguan kepribadian. Anak yang secara
terus menerus tidak didukung untuk mengungkapkan pikiran mereka
dapat mengembangkan pola kepribadian dependen (Nevid, Rathus
dan Greene, 2005).

Data terkait dengan gangguan kepribadian dalam kelompok
pencemas tidak cukup banyak, spekulasi terfokus pada hubungan
orangtua dan anak. Bornstein, 1997 (dalam Davison, Neale
dan Kring, 2014) berpendapat bahwa kepribadian dependen
disebabkan oleh pola asuh yang terlalu melindungi dan otoriter
yang menghambat perkembangan perasaaan self efficacy. Gangguan
kepribadian dependen juga merupakan refleksi dari suatu hal yang
disebut masalah kelekatan. Para psikolog perkembangan meneliti
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kelekatan dan menganggapnya penting bagi perkembangan
kepribadian. Bayi membentuk kelekatan dengan orang dewasa
dan menggunakan orang dewasa tersebut sebagai titik aman yang
mana ia dapat mengeksplorasi serta mengejar tujuan lain. Berpisah
dari orang dewasa menimbulkan kemarahan dan kesedihan, namun
seiring dengan perkembangan dirinya, anak akan makin kurang
bergantung pada sosok lekatnya dalam memperoleh rasa aman.
Perilaku lekat yang abnormal dalam kepribadian dependen mungkin
mencerminkan suatu kegagalan dalam proses perkembangan umum
karena terganggunya hubungan orang tua — anak yang disebabkan
oleh kematian, pengabaian, penolakan atau terlalu melindungi.
Orang yang mengalami gangguan kepribadian dependen melakukan
sejumlah taktik, yang sebenarnya diciptakan untuk mempertahankan
hubungan dengan orang tua mereka, dengan orang lain, dengan cara
apapun (Stone, 1993, dalam Davison, Neale dan Kring, 2014).
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